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Abstrak 

Sebagai negara berkembang dengan latar belakang penduduk yang  sangat beragam, 
Indonesia menghadapi tantangan double burden of   nutrition yaitu permasalahan un-
derweight dan overweight pada hampir semua usia. Selain perlu terus memberikan 
perhatian yang memadai terhadap penanganan isu kekurangan gizi (malnutrition) yang 
juga merupakan salah satu unfinished business of the MDGs, overweight atau lebih 
sering dikenal dengan obesitas merupakan faktor resiko penyakit kronis seperti diabe-
tes dan hipertensi. termasuk di dalam kerangka pembicaraan Sustainable Development 
Goals (SDGs). Salah satu penyebab obesitas adalah tidak seimbangnya asupan ma-
kanan dengan aktivitas fisik.  Obesitas dapat diklasifikasikan berdasarkan index masa 
tubuh, lingkar pinggang, dan rasio lingkar pinggang/pinggul. Khususnya untuk obesi-
tas sentral dibutuhkan pengukuran lingkar pinggang. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk melihat hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan lingkar pinggang. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian potong lintang pada masyarakat Keca-
matan Cijulang Pangandaran Jawa Barat. Data diperoleh menggunakan kuisoner 
GPAQ dan tambahan lain dengan metode wawancara. Hasil analisis korelasi 
menggunakan uji gamma antara aktivitas fisik dengan lingkar pinggang menunjukan 
nilai signifikan (p <0.0001) dengan nilai korelasi (r=0,444) sedang. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tingginya tingkat aktivitas fisik berbanding lurus dengan lingkar 
pinggang normal (<80cm pada wanita dan <90cm pada pria). 

Abstract 

As a developing country with various backgrounds, Indonesia is facing a double bur-
den nutrition problem including underweight and overweight in all range of age. Be-
sides focusing on malnutrition as one of unfinished business of the MDGs, overweight 
or well-known as obesity is one of the risk factors of chronic diseases, such as Diabe-
tes and Hypertension, which are mentioned in Sustainable Development Goals 
(SDGs). One of the causes of obesity is the unbalance in diet and physical activity. 
Obesity can be classified based on body mass index, waist circumference, and the ratio 
of waist/hip circumference.  Waist circumference is needed to classify the central obe-
sity.  The aim of this study was to determine the correlation between physical activity 
and waist circumference. This study was conducted by using cross sectional design on 
Cijulang sub-district, Pangandaran, West Java. Data were obtained by using a GPAQ 
and additional questionnaire carried out by interview method. The result of the analy-
sis of the data by using the gamma test indicated that there is a significant correlation 
between physical activity and waist circumference (p<0   ,0001) with a moderate cor-
relation coefficient (r=0,444). This result suggests that the physical activity is signifi-
cantly associated with normal waist circumference (<80 cm female and <90 cm male).  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani adalah kegiatan jasmani yang 

digunakan dalam proses pendidikan yang merupakan 

bagian dari kurikulum (Ginanjar, 2018). Oleh karena 

itu, kurikulum dalam pendidikan jasmani dirancang 

untuk memperkuat kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan secara utuh. Pendidikan jasmani bukan 

hanya untuk mengasah kompetensi keterampilan motor-

ik, atau terbagi menjadi pengetahuan tentang kesehatan 

dan keterampilan berolahraga (Kemendikbud, 2014). 

Jadi pendidikan jasmani tidak hanya keterampilan mo-

torik saja, disamping itu juga terdapat pengetahuan dan 

sikap yang ikut terasah. Sehingga terbentuk peserta 

didik yang sadar kebugaran jasmani, sadar olahraga, 

dan sadar kesehatan (Kemendikbud, 2014).  

Pendidikan jasmani adalah pendidikan melalui dan 

tentang aktivitas fisik  atau pada umumnya adalah  

physical education is education of and  through move-

ment (Suherman, 2009). Terdapat tiga kata kunci da-

lam definisi tersebut yaitu pendidikan (education), me-

lalui dan tentang  (through and of) dan gerak 

(movemet). Dalam proses pendidikan jasmani sudah 

tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai. Seperti yang 

telah dijelaskan di atas bahwa kompetensi siswa meru-

pakan tujuan yang ingin capai. Dalam pendidikan jas-

mani terdapat beberapa aspek yang dapat dicapai oleh 

siswa seperti aspek perkembangan fisik yang berhub-

ungan dengan melakukan aktivitas-aktivitas 

menggunakan tubuh siswa, aspek perkembangan gerak 

ini akan berhubungan dengan keterampilan gerak siswa, 

aspek perkembangan mental yang berhubungan dengan 

kemampuan berfikir. Hal ini erat dengan apa yang 

siswa dapat dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

didalam kehidupannya. Disamping itu, aspek sosial 

yang berbungan dengan kemampuan siswa untuk ber-

interaksi didalam suatu masyarakat sama dengan halnya 

dalam pendidikan secara umum. 

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di 

tingkat satuan pendidikan khususnya Sekolah Menen-

gah Kejuruan (SMK) terdapat isu-isu menarik yang 

berkembang. Salah satunya dalam proses belajar dan 

mengajar (PBM), guru masih sering memegang kendali 

dalam PBM dengan menggunakan model pembelajaran 

tradisonal. Dari isu tentang PBM yang guru sering me-

megang kendali dengan menggunakan model pembela-

jaran tradisonal dalam pembelajaran. Ini memung-

kinkan akan menghambatnya tujuan pendidikan jasma-

ni di SMK seperti yang dinyatakan oleh mengem-

bangkan kesadaran tentang arti penting aktivitas fisik 

untuk mencapai pertubuhan dan perkembangan tubuh 

serta gaya hidup aktif sepanjang hayat ( Kemendikbud, 

2015). Untuk mencapi tujuan tersebut maka siswa di-

harapakan memiliki motivasi dalam mengikuti PBM 

pendidikan jasmani karena memiliki fungsi yang  pent-

ing. Selama pembelajaran kebugaran personal, siswa 

harus terlibat dalam aktifitas fisik dan mengembangkan 

pengetahuan, motivasi, dan kepercayaan diri agar terli-

bat dalam aktivitas kebugaran diluar aktivitas jasmani 

di sekolah. (Colquitt, Pritchard, & McCollum, 2011). 

Mengembangkan berbagai kompetensi dapat me-

megang peranan penting dalam menumbuhkan motivasi 

beraktivitas fisik (Clark, 2007; Prewitt et al., 2015; 

Standage & Ryan, 2012; Stodden, Langendorfer, & 

Roberton, 2009). 

Dari pemaparan di atas motivasi merupakan salah 

satu aspek yang penting dalam pencapaian hasil belajar. 

Jadi bila siswa tidak memiliki motivasi sudah tentu tid-

ak akan mencapai hasil yang optimal dalam belajar. 

Seperti seorang siswa yang tidak aktif akan lebih 

cenderung terlambat atau tidak masuk kelas mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani (Ntoumanis, 

Pensgaard, Martin, & Pipe, 2004). Lebih lanjut ketika 

siswa yang tidak bersemangat menghadiri kelas, mere-

ka melakukan upaya untuk tidak terlibat dalam kegiatan 

dengan membuat berbagai alasan (Ntoumanis et al., 

2004). Untuk membantu siswa menjadi lebih aktif sela-

ma pembelajaran pendidikan jasmani, guru harus mam-

pu dan mau memberikan pengajaran berkualitas dengan 

strategi pengajaran yang sesuai (Bryan & Solmon, 

2012). Salah satu alat untuk membantu guru dalam 

pembelajaran adalah melalui model pembelajaran 

(Ginanjar, 2015). Lebih lanjut lagi, penggunaan model 

pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya 

rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan 

dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, 

memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami 

pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai 

hasil belajar yang lebih baik (Aunurrahman, 2010) 

Model pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan model pembelaja-

ran Personalized System for Instruction (PSI). Model 

pembelajaran PSI memilik tema kemajuan siswa bisa 

cepat sesuai dengan yang mereka lakukan atau lambat 

sesuai dengan yang mereka butuhkan (Matzler, 2000). 
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Model pembelajaran PSI merupakan model yang mem-

berikan kesempatan kepada siswa untuk belajar tanpa 

batas waktu dan tidak dibatasi oleh periode kelas dan 

peraturan akademik sekolah. Model pembelajaran PSI 

adalah memungkinkan siswa untuk belajar sendiri dan 

dalam waktu yang bersamaan guru ikut terlibat untuk 

mengatasi kesulitan yang dialami siswa yang dapat 

mengembangkan potensi dirinya melalui tugas gerak. 

Dalam model pembelajaran PSI memiliki perbe-

daan yang mendasar yang tidak dimiliki oleh model 

pembelajaran lain. Model pembelajaran PSI memiliki 

perbedaan dalam kemampuan merancang materi pem-

belajaran yang kreatif dan menarik, kemajuan ke arah 

hasil pembelajaran, umpan  balik pembelajaran akan 

segera diketahui, dan perhatian individu dari setiap in-

struktur (Metzler, 2000). Sebenarnya dalam model 

pembelajaran PSI prioritas ranah pembelajaran yang 

akan tercapai terlebih dahulu adalah psikomotor, 

kemudian kognitif, dan afektif (Metzler, 2000). Motiva-

si yang merupakan aspek yang terkandung dalam ranah 

afektif dalam model pembelajaran PSI menjadi prioro-

tas yang paling akhir, jadi guru diharuskan sebagai mo-

tivator dalam penggunaan model pembelajaran PSI

(Colquitt, Pritchard, & McCollum, 2011). PSI diharap-

kan dapat menjadi solusi kelemahan model direct in-

struction. Meskipun Direct Instruction (DI) telah ber-

hasil digunakan dalam pendidikan jasmani selama ber-

tahun-tahun, tetapi penurunan motivasi siswa telah 

menunjukkan kebutuhan untuk menguji potensial 

strategi pembelajaran lainnya (Curtner-Smith, Todo-

rovich, McCaughtry, & Lacon, 2001). Disarankan agar 

guru pendidikan jasmani melakukan transisi dari 

metode pengajaran langsung yang berpusat pada guru 

dan menggabungkan strategi instruksional berpusat pa-

da siswa. Dari pemaparan diatas maka tujuan dari 

penelitiann ini adalah untuk mengetahui perbedaan mo-

tivasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

PSI dan motivasi belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran DI.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuanti-

tatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah metode eksperimen dengan desain the randomized 

postest-only control group design. Jadi terdapat dua 

kelas yang dipilih secara random. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dan kelas kontrol tidak diberikan 

perlakuan (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2013). Partisipan 

dalam penelitian ini adalah 94 siswa SMK. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Taro 

Yamane dengan tingkat presisi sebesar 10% dan 

pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling.  

Instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan angket motivasi belajar siswa tingkat 

SMK. Angket terdiri dari 40 item tes dan hasil dari uji 

coba instrumen dengan menggunakan uji validitas isi 

didapat sebanyak 27 item butir tes soal yang valid dan 

13 item butir tes soal tidak valid, dari hasil tersebut 

semua item butir tes soal yang valid telah mewakili se-

luruh indikator dengan reliabilitas sebesar 0,782 

(Ginanjar, 2016).  Sedangkan Uji hipotesis 

menggunakan independent-samples t-test dengan ban-

tuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 22.  
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Aspek Sub Aspek 
No. Item 

Total 
+ - 

Memberi 

angka 

Belajar hanya untuk mencapai 

angka/ nilai yang baik. 1,3 2,4 4 

Hadiah Bila ada reward melakukan 

gerakan dengan sungguh-

sungguh. 

5,7 6 3 

Saingan/ 

kompetisi 

Suka bersaingan baik individual 

maupun berkelompok. 8,9 
10, 

11 
4 

Ego-involment Belajar untuk menigkatkan 

kemampuan 
13 

12, 

14 
3 

Memberi 

ulangan 

Giat belajar kalau mengetahui 

akan ada ulangan atau penilaian 

gerakan 

15, 

17 

16, 

18 
4 

Mengetahui 

hasil 

Tertarik untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan 
19, 

21 

20, 

22 
4 

Pujian Menyelesaikan tugas atau 

gerakan dengan baik. 
23, 

25 

24, 

26 
4 

Hukuman Tidak menyelesaikan tugas atau 

gerakan dengan baik. 
27, 

29 
28 3 

Hasrat 

belajar 

Ada maksud untuk belajar. 30, 

32 

31, 

33 
4 

Minat Belajar merupakan suatu 

kebutuhan untuk mendapatkan 

hasil yang baik walaupun sudah 

pernah mengalaminya. 

35 
34, 

36 
3 

Tujuan yang 

diakui 

Memiliki tujuan yang harus 

dicapai dalam belajar. 
37, 

39 

38, 

40 
4 

Total 40 

Tabel 1. Kisi-Kisi Alat Pengumpul Data Motivasi Siswa 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 

independent-samples t-test. Didapat nilai t-hitung sebe-

sar 3,75 dengan nilai Sig. 0,00 < 0,05 hasil perhitungan 

dapat dilihat pada Tabel 2. Dengan demikian dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan motivasi belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran PSI dan motivasi 

belajar siswa menggunakan model pembelajaran DI.   

 

 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar 

siswa menggunakan model pembelajaran PSI dan moti-

vasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

DI. Dari hasil pengolahan dan analisis data terbukti 

bahwa model pembelajaran PSI lebih baik dari pada 

model pembelajaran DI. 

Oleh karena itu penelitian ini mendukung hasil 

penelitian yang menyatakan agar guru pendidikan jas-

mani perlu melakukan transisi dari metode pengajaran 

langsung yang berpusat pada guru dan menggabungkan 

strategi instruksional yang berpusat pada siswa (Curtner

-Smith, Todorovich, McCaughtry, & Lacon, 2001). 

Selain itu dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran PSI juga dapat membantu dalam mana-

jemen kelas. Sangat sedikit waktu mengajar yang 

dihabiskan untuk manajemen kelas, mayoritas waktu 

mengajar dihabiskan untuk memberikan umpan balik 

individual kepada siswa (Hannon, Holt, & Hatten, 

2008). PSI memungkinkan lebih banyak waktu 

mengajar dari pada waktu manajemen kelas (Brooke & 

Ruthven, 1984; Young, 2019). Selain itu, PSI memung-

kinkan umpan balik individu tingkat tinggi dari guru 

(Pritchard, Penix, Colquitt, & McCollum, 2012). 

Kemudian hasil penelitian PSI terhadap motivasi yang 

menyatakan selama program PSI harus dapat mengem-

bangkan motivasi (Colquitt, Pritchard, & McCollum, 

2011). Lebih lanjut lagi bahwa model pembelajaran PSI 

memberikan peningkatan kompetensi dan motivasi se-

bagai salah satu peran yang penting (Prewitt et al., 

2015). 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 

model pembelajaran PSI memiliki perbedaan yang 

mendasar yang tidak dimiliki oleh model pembelajaran 

lain seperti yang dikatakan oleh Keller dan Sherman  

 

 

(dalam Metzler, 2000, hlm. 188) model pembelajaran 

PSI memiliki perbedaan dalam kemampuan merancang 

materi pembelajaran yang kreatif dan menarik, kema-

juan ke arah hasil pembelajaran, umpan  balik pembela-

jaran akan segera diketahui, dan perhatian individu dari 

setiap instruktur. Ini terlihat ketika proses penelitian 

berlangsung dalam pembelajaran bola voli saat anak 

melakukan passing bawah untuk melakukan sepuluh 

pukulan di tempat dengan lima kali kesempatan dalam 

percobaan pertama. Sebelum siswa dapat melakukan 

sepuluh pukulan tanpa mengalami kesulitan siswa tidak 

boleh berpindah ke percobaan kedua dengan lima kali 

kesempatan dengan dua pulah kali pukulan di tempat. 

Jika dalam lima kali kesempatan siswa tidak dapat 

melakukan tugas gerak, maka diberikan lagi kesem-

patan. Untuk melakukan perpindahan tugas dalam se-

tiap percobaan harus dengan persetujuan guru.  

 

KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran Personalized Sys-

tem for Instruction dan motivasi belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran Direct Instruction.  

Peningkatan motivasi dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani dapat menggunakan model pembelajaran PSI. 

Oleh karena itu guru pendidikan jasmani disarankan 
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Levene's Test for 

Equality of Vari-

ances 

t-test for Equality of Means 

    F Sig. t df 
Sig.  

(2-tailed) 

Mean  

Diffe-rence 

Std. Error 

Diffe-rence 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Up per 

MOT_ 

BLJR 

Equal variances 

assumed 
5.39 .025 3.75 46 .00 10.75 2.87 4.98 16.52 

Equal variances 

not assumed 
    3.75 38.24 .00 10.75 2.87 4.98 16.55 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Independent Samples T Test  
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agar melakukan transisi  yang mengarah kepada strategi 

instruksional yang berpusat kepada siswa  
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